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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi
pengagjaran IPA pada siswa sekolah dasar
untuk memperkenalkan ilmu pengetahuan
alam dalam kehidupan sehari-hari. Namun
terdapat hal yang menjadi kendala yaitu
keterbatasan model serta media dalam
menyampaikan pelgaran IPA. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini
memiliki 3 rumusan masalah yaitu sebagal
berikut: 1) Bagamana kemampuan
mendeskripsikan kondisi lingkungan yang
berpengaruh terhadap kesehatan tanpa
menggunakan model webbed dengan
media lingkungan pada siswa kelas 111 SD
Pawyatan Daha Kediri? 2) Bagamana
kemampuan mendeskripsikan  kondis
lingkungan yang berpengaruh terhadap
kesehatan dengan menggunakan model
webbed dengan media lingkungan pada
siswa kelas 1l SD Pawyatan Daha Kediri?
3) Adakah pengaruh model pembelgaran
webbed dengan media lingkungan terhadap
kemampuan mendeskripsikan  kondisi
lingkungan yang berpengaruh terhadap

kesehatan pada siswa kelas Il SD
Pawyatan Daha Kediri?
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan subjek
penelitian siswa kelas 11l SD Pawyatan
Daha Kediri yang terdiri dari kelas Il D
dan Il H. Penditian ini menggunakan

instrument pembelgaran lengkap dan tes
berupa post-test. Berdasarkan analisis uji t
diperoleh ty=5,86 dan t;=2,045 untuk taraf
signifikan 5%, maka dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa H, diterima dan
Ho ditolak. Kesimpulannya adalah “Ada
pengaruh yang signifikan model webbed
dengan media lingkungan terhadap
kemampuan mendeskripsikan  kondisi
lingkungan yang berpengaruh terhadap
kesehatan siswa kelas Il SD Pawyatan
DahaKediri Tahun Ajaran 2014/2015”

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan, maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah guru diharapkan
untuk  menerapkan berbaga  model
pembelgaran yang inovatif  untuk
meningkatkan motivass belgar siswa
Pemilihan model pembelgaran bisa
disesuaikan dengan karakteristik materi.
Penggunaan model webbed dengan media
lingkungan dapat memunculkan keaktifan
siswa. Dengan melakukan observas di
lingkungan sekitarnya siswa lebih mengerti
dan jelas dalam memahami materi kondisi
lingkungan yang berpengaruh terhadap
kesehatan, ini dikarenakan siswa belgar
berdasarkan pengalaman langsung, karena
itu penggjaran akan lebih bermakna dan
menarik.
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Kata Kunci : model webbed, media lingkungan, kondis lingkungan yang ber pengaruh
terhadap kesehatan

I. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara
kuat dalam kehidupan masyarakat (Oemar, 2001: 79). Pendidikan tidak terlepas dari
aktivitas belgar. Belgar merupakan proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa
menjadi bisa, dan dari yang tidak baik menjadi baik. Belgjar dapat dilakukan kapan saja,
dengan siapa sgja, dan dimana sagja.

Belgar merupakan bagian dari pembelgaran. Menurut Hamalik (2001:57)
pembelgjaran adalah suatu kombinas yang tersusun dari unsur manusia, material,
fadlitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapal tujuan
pembelgjaran. Pembelgaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta teori
dan praktik (Sitiatava, 2013: 17).

Dalam pembelgjaran IPA di SD, pengajar dan peserta didik harus berperan aktif
dalam kegiatan belgjar menggjar. Pembelgaran IPA bukan hanya bagaimana cara siswva
mendapatkan materi, tapi siswa bisa mendliti dan mempraktikkan langsung hal-ha yang
ingin diketahuinya.

Selanjutnya, pembelgaran IPA di SD diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelgjaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Proses pembelgaran di
dalam kelas maupun di luar kelas diharapkan dapat menumbuh kembangkan berbaga
kompetens pesertadidik.

Pada kenyataannya, berdasarkan observasi terhadap pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru maupun hasil nilai yang diperoleh siswa kelas I11 SD Pawyatan Daha Kediri,
kemampuan mendeskripsikan kondis lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan
kelas 111 tergolong rendah. Setelah guru memberikan evaluasi terhadap materi tersebut
berupa tes tulis yang berbentuk soa pilihan ganda, kurang dari setengah siswa yang
mencapal nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau <75. Hanya 26% siswa dalam
kelas yang mencapai KKM, sedangkan 74% mendapat nilai di bawah KKM. Hal tersebut
disebabkan karena pada saat guru menyampaikan materi pembelagaran mengenai kondisi

lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan hanya menggunakan lisan atau melalui
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ucapan secara langsung, sehingga proses pembelajaran kurang bermakna dan menarik. Di
samping itu, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat dengan materi gjar
sehingga membuat aktivitas siswa monoton dan membosankan.

Dari masalah di atas, maka dibutuhkan suatu model dan media yang dapat menarik
perhatian dan minat belgjar siswa. Model dan media yang dipakai peneliti adalah model
webbed dengan lingkungan sebagai media pengajaran. Model webbed (jaring laba-1aba)
adalah suatu pola belgjar mengajar dalam pembelgaran terpadu yang menggunakan tema
untuk memadukan dan mengkaitkan beberapa konsep yang saling terkait menjadi satu
pokok pembelgaran dan dengan menggunakan lingkungan sebagal media pengajaran
maka siswa akan lebih mudah dalam memahami materi khususnya pada materi

mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan.

[I. METODE PENELITIAN
A. Design Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan (true experimental design) dengan bentuk

desain posttest-only control design.Dapat digambarkan sebagai berikut :

K elompok Perlakuan Posttest
Tabel 3.1

Desain Eksperimen X1 X2
Penelitian R

Kontrol Y, Y,

Keterangan:

Xi1: Perlakuan menggunakan model webbed dengan media lingkungan pada
kelompok eksperimen.

Y 1: Perlakuan menggunakan model konvensional pada kelompok kontrol.

X2 Nilal posstest sesudah perlakuan menggunakan model webbed dengan media
lingkungan pada kelompok eksperimen.Y, : Nila posstest sesudah perlakuan
menggunakan model konvensional pada kelompok kontrol.

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Uji Validitas
Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen yang digunakan adalah
pengujian validitas kontruks (construct validity) yaitu dikonsultasikan dengan ahli

untuk dimintai pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun kemudian
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diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah data didapat, maka pengujian konstruksi
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item
instrumen dengan rumus Person Product Moment :

DRIEIRIING
INEX-(EXFINE Y- (YT

Nilal rxy (Mitwng) Yang sudah dihitung kemudian dibandingan dengan r tape. Jika Miwng >

Xy

label DEFarti valid, tetapi Jika rhiwng < rape berarti tidak valid.
Setelah selesai uji coba instrumen dan diperoleh hasil dari nilai pekerjaan siswa, dapat

dilakukan penghitungan uji validitas. Dari hasil uji coba instrumen diperoleh hasil

sebagai berikut :
Data Validas Uji Coba Instrumen
No. Iy 'tabel Keterangan
Soa
1 0,679 0,404 | VALID
2 0,679 0,404 | VALID
3 0,679 0,404 | VALID
4 0,391 0,404 | TIDAK VALID
5 0,620 0,404 | VALID
6 0,416 0,404 | VALID
7 0,679 0,404 | VALID
8 0,679 0,404 | VALID
9 0,626 0,404 | VALID
10 0,679 0,404 | VALID
11 0,679 0,404 | VALID
12 0,411 0,404 | VALID
13 0,355 0,404 | TIDAK VALID
14 0,120 0,404 | TIDAK VALID
15 0,355 0,404 | TIDAK VALID
16 0,540 0,404 | VALID
17 0,580 0,404 | VALID
18 0,571 0,404 | VALID
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19 0,609 0,404 | VALID
20 0,312 0,404 | TIDAK VALID
21 0 0,404 | TIDAK VALID
22 0,609 0,404 | VALID
23 0,679 0,404 | VALID
24 0,679 0,404 | VALID
25 0,458 0,404 | VALID
26 0,670 0,404 | VALID

Dari tabel 3.4 dapat diketahui bahwa dari 26 soal yang diujikan terdapat 20 soal yang
valid, karena rhiung > lane Yaitu lebih besar dari 0,404. Dan ada 6 soal yang tidak valid
yaitu soal nomor 4, 13, 14, 15, 20, dan 21 Kkarena riwng < lape Yaitu lebih kecil dari
0,404.
2. Uji Reliabilitas
Untuk pengujian reliabilitas tes peneliti menggunakan rumus Spear man Brown..
2xrb (Riduwan, 2013: 102)
ri=( m))
Nilai r1; yang sudah dihitung kemudian dibandingan dengan riape. Jikari > rigpe
berarti reliabel, tetapi Jikari: < rang berarti tidak reliabel. Kriteria pengujian
reliabilitas soal tes yaitu setelah didapatkan harga r1;, kemudian hargary; tersebut
dikonsultasikan dengan hargar product moment padatabel, jikari; > riapg Mmaka
item tes yang diuji cobakan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2013:228). Dan hasil uji
reliabilitas hasilnya diperoleh 0,956. Berdasarkan uji cobainstrument ini sudah
valid dan reliabel seluruh butirnya. Maka instrument dapat digunakan untuk
pengukuran dalam rangka pengumpulan data.

[1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penélitian
Berikut ini adalah hasil analisis data terhadap hipotesis :
1. Uji Normalitas
Dari hasil pendlitian yang dilakukan, peneliti sudah mendapatkan data yang
terkait dengan hasil tes siswa kelas 1ll. Daftar skor hasil posttest kelas tanpa
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menggunakan model webbed dengan media lingkungan (kelas kontrol) dan kelas
dengan menggunakan model webbed dengan media lingkungan (kelas
eksperimen) terlampir pada lampiran 4. Dari hasil uji normalitas yang terdapat
padalampiran 5 diperoleh bahwa pada kelas kontrol X piyng < X° apa atau 8,244 <
11,070. Dan pada kelas eksperimen X° pung < X° e atau 8,479 < 11,070.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa harga Chi Kuadrat hitung
lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel maka distribusi data dinyatakan normal.
2. Uji Homogenitas
Dari hasil uji homogenitas pada lampiran 6, diketahui F piwng = 0,88 dan F tape
= 245. Ternyata F niwng = F e , atau 0,88 = 2,45, maka dapat disimpulkan
bahwa varian dari sampel ini Homogen.
3. Uji Hipotesis
Berdasarkan analisis uji t diperoleh t, =5,86 > t; =2,045, sehingga dapat
ditemukan hasil pengujian hipotesis bahwa hipotesis nol (Hp) ditolak pada taraf
signifikan 5% yang terbukti hipotesis kerja (Ha) diterima atau hipotesis yang
digjukan terbukti (benar). Kesimpulannya adalah “Ada pengaruh signifikan
model webbed dengan media lingkungan terhadap kemampuan mendeskripsikan
kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap kesehatan siswa kelas Il SD
Pawyatan Daha Kediri Tahun Ajaran 2014/2015”.
B. Kessimpulan
1. Kemampuan mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap
kesehatan tanpa model pembelgjaran webbed dengan media lingkungan memiliki
hasil tes yang |lebih rendah dengan nilai rata-rata 75,8.
2. Kemampuan mendeskripsikan kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap

kesehatan dengan model pembelgjaran webbed dengan media lingkungan memiliki
hasil tes yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata 88,7.

3. Ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelgaran webbed
dengan media lingkungan terhadap kemampuan mendeskripsikan kondisi lingkungan

yang berpengaruh terhadap kesehatan kelas |11 SD Pawyatan Daha Kota Kediri Tahun
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Ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai hasil belgjar siswa antara

kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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